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Abstract: This study aims to describe and analyze the role of teachers in implementing character education in
economics learning at SMAN 1 Pringgarata. The character education in this study includes three main components
based on Lickona’s framework: moral knowing, moral feeling, and moral action, which are integrated into the
three stages of economics learning— introduction, core activities, and closing. This research employs a qualitative
approach with a case study design. Data collection techniques include observation, interviews, and document
analysis. The findings reveal that teachers play the roles of role models, motivators, and evaluators in
implementing character education in economics classes. Teachers actively guide students both directly during the
learning process and through personal approaches outside the classroom.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru dalam menerapkan
pendidikan karakter pada pembelajaran ekonomi di SMAN 1 Pringgarata. Pendidikan karakter dalam penelitian
ini mencakup tiga komponen utama menurut Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action, yang
diintegrasikan dalam tiga tahapan pembelajaran ekonomi yaitu tahap awal, inti, dan penutup. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memainkan peran sebagai
teladan, motivator, dan evaluator dalam menerapkan pendidikan karakter di kelas ekonomi.Guru berperan aktif
dalam membimbing siswa baik secara langsung dalam proses pembelajaran maupun melalui pendekatan pribadi
di luar kelas.

Kata kunci: Peran Guru, Pendidikan Karakter, Pembelajaran Ekonomi.
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1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan adalah fondasi
penting dalam membangun generasi yang
berpengetahuan, berkarakter, dan berkompeten.
Melalui proses belajarmengajar, individu diper
siapkan  untuk  menghadapi  tantangan
kehidupan, mengembangkan potensi diri, dan
Pendidikan

sadar untuk

berkontribusi bagi masyarakat.
merupakan usaha secara
mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari
satu generasi ke generasi yang lain. Kemudian
pendidikan menjadikan generasi ini sebagai
sosok panutan dari pengajaran generasi yang
terdahulu [1].

Peran guru dalam dunia pendidikan
sangatlah luas dan mendalam, melampaui
sekadar mengajar di ruang kelas. Guru adalah
agen perubahan yang membentuk karakter, pola
pikir, dan keterampilan siswa agar siap
menghadapi tantangan masa depan [2].

Pendidikan karakter adalah proses
pembentukan dan pengembangan nilai nilai,
sikap, moralitas, etika, kepribadian, dan
perilaku yang baik pada individu. tujuannya
yaitu untuk membentuk manusia yang baik
secara moral dan etis, memiliki integritas,
empati, tanggung jawab, kejujuran, disiplin,
serta menghargai dan menghormati orang lain.
Ekonomi adalah
perilaka manusia dan masyarakat
menentukan  pilihan

ilmu yang mempelajari
dalam
untuk  menggunakan
sumber daya yang terbatas dalam upaya
meningkatkan kualitas hidupnya [3].

2. METODE PENELITIAN

Jenis  pendekatan  penelitian  yang
digunakan dari “Peran Guru dalam Menerapkan
Pendidikan Karakter Pada. Pembelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 1 Pringgarata" yaitu
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Menurut (Sugiyono, 2017) dalam
penelitian ini mengunkaan teknik yang terdiri
dari wawancara, observasi, Studi Dokumen .
wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah,

Guru Ekonomi, Wakil Kepala Kurikulum dan
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Siswa. Studi Dokumen yang digunakan yaitu
RPP pembelajaran guru Ekonomi. Menurut
(Huberman dalam Sugiyono, 2020) Teknik
analisis data yang digunakan yaitu data
reduction (redaksi data). data dispay (penyajian

data), verification data, penarikan
kesimpulan.Keabsahan data yang digunakan
yaitu  Trigulasi data, Member Check,

Transferbiliti, Konsisitensi dan Kredibilitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam dunia pendidikan, tidak hanya sebagai
penyampai ilmu pengetahuan tetapi juga
sebagai pembentuk karakter peserta didik.
Pembelajaran ekonomi di sekolah tidak hanya
bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang konsep ekonomi, tetapi  juga
membentuk pola pikir kritis [17], sikap mandiri
[18], serta menanamkan nilai-nilai karakter [19]
yang kuat pada siswa. Pendidikan karakter
dalam pembelajaran ekonomi melibatkan aspek
kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, serta
disiplin dalam menyelesaikan tugas akademik
maupun kehidupan sehari-hari [4].

Guru merupakan pendidik profesional
yang memiliki  tugas dalam
mengembangkan potensi peserta didik melalui

utama

pembelajaran, bimbingan, dan pelatihan yang
berorientasi pada pembentukan karakter dan
keterampilan [6]. Dalam konteks ini, peran guru
dalam pembelajaran ekonomi tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif [7], tetapi juga
membangun kepribadian siswa agar siap
menghadapi tantangan di dunia nyata [17].
Berdasarkan hasil penelitian adapun peran guru
dalam pembelajaran ekonomi di SMAN 1 [5].
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru memainkan peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik melalui sikap
disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab yang
mereka tunjukkan dalam kegiatan pembelajaran
[8]. Guru yang hadir tepat waktu, memberikan
contoh perilaku adil, serta menunjukkan

profesionalisme  dalam  mengajar  akan
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memberikan dampak positif terhadap karakter
siswa [9]. Hal ini sejalan dengan teori [10] yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter harus
dimulai dari keteladanan yang diberikan oleh
pendidik dalam kehidupan sehari-hari.

Guru ekonomi menggunakan berbagai
metode pembelajaran yang interaktif, seperti
diskusi, studi kasus, dan proyek kelompok [11]
untuk mendorong pemahaman siswa terhadap
konsep ekonomi. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
[12] dan analitis [13]. Pendekatan ini sejalan
dengan [14] yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman konsep [15].

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui
berbagai metode, seperti ulangan, tugas
individu, diskusi kelas, serta kuis kecil yang
bersifat menyenangkan [16]. Evaluasi ini tidak
hanya bertujuan untuk menilai pemahaman
siswa terhadap materi, tetapi juga sebagai alat
refleksi bagi guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran yang lebih efektif [17]. Menurut
[18] dalam pembelajaran harus
mencakup aspek kognitif, afektif,
psikomotorik agar hasil pembelajaran dapat
lebih optimal [19].

Dapat disimpulkan bahwa peran guru

evaluasi
dan

dalam pembelajaran ekonomi di SMAN 1
Pringgarata sangat penting dalam membentuk
karakter siswa, selain memberikan pemahaman
akademik. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar tetapi juga sebagai teladan, motivator,
fasilitator, dan evaluator dalam proses
pendidikan karakter.
contoh yang baik, siswa,
menggunakan metode pembelajaran yang
interaktif, serta melakukan evaluasi yang
menyeluruh, guru dapat membantu siswa

Dengan memberikan
memotivasi

mengembangkan sikap disiplin, tanggung
jawab, dan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan
teori pendidikan karakter yang meneckankan
pentingnya peran guru dalam membentuk moral
knowing, moral feeling, dan moral action pada
sehingga mereka siap menghadapi
tantangan di dunia nyata.

siswa,
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4. KESIMPULAN

Guru di SMAN 1 Pringgarata memegang
peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran  ekonomi. Peran  tersebut
mencakup sebagai teladan, motivator, dan
evaluator. Sebagai teladan, guru menunjukkan
sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan
kesopanan dalam keseharian, yang secara
langsung menjadi contoh bagi siswa. Sebagai
motivator, guru membangkitkan semangat
belajar siswa dengan mengaitkan materi
ekonomi ke dalam kehidupan nyata dan
memberikan penghargaan terhadap usaha
siswa. Sebagai fasilitator, guru menggunakan
metode pembelajaran yang aktif dan interaktif
seperti diskusi kelompok dan studi kasus untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi. Sedangkan sebagai evaluator, guru
melakukan penilaian tidak hanya dari aspek
kognitif, tetapi juga dari sikap dan perilaku
siswa selama proses pembelajaran.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan apresiasi dan
ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berpartisipasi dalam penelitian
ini. Dukungan dan kerjasama semua pihak
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